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Abstract

This study aims to analyse the epistemology of Islamic education from Abdurrabman Wabid’s perspective and to
reconstruct the concept of Islamic education in pesantren that is relevant to contemporary educational developments. The
study employs a qualitative approach, specifically library research. Data were obtained from the works of Abdurrabman
Wabid as primary sources, as well as from relevant articles in accredited national and reputable international journals
as secondary sources. Data collection was carried ont through documentary study, whilst data analysis ntilised
qualitative content analysis combined with thematic analysis through the stages of data condensation, data presentation,
and drawing conclusions. The research findings indicate that, according to Abdurrabman Wabid, the epistemology of
Islamic education is built upon the integration of revelation, rationality, historical experience and social reality as the
foundation for the development of a humanistic, inclusive and transformative Islamic education. This paradigm bas led
to the reconstruction of pesantren education through the strengthening of an integrative curriculunm, a culture of academic
dialogne, transformative leadership by kiai, and the development of students’ character to enable them to adapt to the
changing times. This research also demonstrates that the ideas of Abdurrabman Wahid are highly relevant in
addressing the challenges of contemporary Islamic education, particularly in promoting religions moderation, the
integration of knowledge, digital transformation, and the development of 21st-century character. The novelty of this
research lies in the epistemological reconstruction of Islamic education, which links the pesantren educational paradigm
with the needs for the development of contemporary Islamic education, both conceptually and contexctually.

Reywords: Epistemology, Abdurrabman Wabhid, Pesantren, Contemporary Islanic education.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif Abdurrahman
Wahid serta merekonstruksi konsep pendidikan Islam di pesantren yang relevan dengan
perkembangan pendidikan kontemporer. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan library research. Data diperoleh dari karya-karya Abdurrahman Wahid sebagai
sumber primer serta artikel jurnal nasional terakreditasi dan internasional bereputasi yang relevan
sebagai sumber sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis
data menggunakan qualitative content analysis yang dipadukan dengan analisis tematik melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
epistemologi pendidikan Islam menurut Abdurrahman Wahid dibangun atas integrasi wahyu,
rasionalitas, pengalaman historis, dan realitas sosial sebagai fondasi pengembangan pendidikan Islam
yang humanis, inklusif, dan transformatif. Paradigma tersebut melahirkan rekonstruksi pendidikan
pesantren melalui penguatan kurikulum integratif, budaya akademik yang dialogis, kepemimpinan kiai
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yang transformatif, serta pengembangan karakter peserta didik yang adaptif terhadap perubahan
zaman. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemikiran Abdurrahman Wahid memiliki relevansi
yang kuat dalam menjawab tantangan pendidikan Islam kontemporer, terutama dalam penguatan
moderasi beragama, integrasi ilmu pengetahuan, transformasi digital, serta pembentukan karakter abad
ke-21. Kebaruan penelitian terletak pada rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam yang
menghubungkan paradigma pendidikan pesantren dengan kebutuhan pengembangan pendidikan
Islam kontemporer secara konseptual dan kontekstual.

Kata Kunci: Epistemologi, Abdurrahman Wahid, Pesantren, Pendidikan Islam kontemporer.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di Indonesia sedang menghadapi dinamika yang semakin kompleks sebagai
konsekuensi dari perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, globalisasi pengetahuan, serta
meningkatnya tuntutan terhadap kualitas sumber daya manusia abad ke-21. Lembaga pendidikan Islam
tidak lagi hanya dituntut mampu mempertahankan otoritas keilmuan keislaman klasik, tetapi juga
diharapkan mampu melahirkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis, adaptif, moderat, dan
mampu berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat yang plural dan demokratis. Perubahan tersebut
menempatkan pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan Islam yang memiliki posisi strategis
dalam merespons tantangan zaman tanpa kehilangan identitas keislaman dan tradisi intelektual yang telah

diwariskan selama berabad-abad (Chandra & Ulum, 2025).

Pesantren memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap pembangunan pendidikan
Indonesia. Berdasarkan data resmi Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia, jumlah pesantren terus menunjukkan perkembangan yang cukup pesat dengan puluhan ribu
lembaga yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia dan menaungi jutaan santri. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pesantren bukan hanya menjadi institusi pendidikan keagamaan, tetapi telah
berkembang sebagai agen transformasi sosial, pemberdayaan masyarakat, penguatan karakter, hingga
pengembangan ekonomi berbasis komunitas(Suhartini & Wardan, 2024). Perkembangan tersebut
sekaligus memperlihatkan bahwa eksistensi pesantren tetap memperoleh legitimasi sosial yang kuat di

tengah perubahan masyarakat modern.

Meskipun demikian, transformasi sosial yang berlangsung sangat cepat turut menghadirkan
berbagai tantangan baru bagi sistem pendidikan pesantren. Digitalisasi pendidikan, perkembangan
kecerdasan artifisial, perubahan karakteristik peserta didik, kebutuhan kompetensi abad ke-21, serta
tuntutan integrasi ilmu pengetahuan menjadi persoalan yang tidak dapat dihindari(Nuruliana et al., 2025).
Pesantren tidak lagi cukup hanya mempertahankan sistem transmisi keilmuan klasik, tetapi juga dituntut

mengembangkan paradigma pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
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ilmu pengetahuan modern, teknologi, serta kebutuhan masyarakat kontemporer. Oleh karena itu,
pembaruan paradigma pendidikan pesantren menjadi agenda penting dalam menjaga relevansi lembaga

tersebut terhadap perkembangan zaman.

Di tengah dinamika tersebut, pemikiran Abdurrahman Wahid (Gus Dur) tetap menjadi salah satu
rujukan penting dalam diskursus pembaruan pendidikan Islam di Indonesia. Gus Dur memandang
pesantren bukan sekadar institusi transmisi ilmu-ilmu agama, melainkan sebuah subculture yang memiliki
karakter khas, sistem nilai, tradisi intelektual, dan mekanisme sosial yang mampu membentuk identitas
keislaman masyarakat Indonesia(Faj, 2021). Perspektif tersebut menempatkan pesantren sebagai ruang
pembentukan manusia yang utuh melalui integrasi dimensi spiritual, intelektual, moral, budaya, dan
sosial. Dengan demikian, pendidikan pesantren menurut Gus Dur tidak boleh berhenti pada aspek
normatif-keagamaan, tetapi harus mampu melahirkan manusia yang humanis, inklusif, demokratis, dan

memiliki sensitivitas terhadap persoalan kemanusiaan (Riady & Wardi, 2021).

Pemikiran Gus Dur mengenai pendidikan Islam juga menunjukkan kritik terhadap dikotomi antara
ilmu agama dan ilmu umum yang selama ini masih mewarnai sebagian praktik pendidikan Islam.
Menurutnya, dikotomi tersebut menghambat lahirnya generasi Muslim yang mampu menjawab
tantangan perubahan sosial. Pendidikan Islam seharusnya dikembangkan melalui integrasi wahyu,
rasionalitas, pengalaman historis, dan realitas sosial sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang
kontekstual tanpa kehilangan landasan normatif ajaran Islam(Zarkani, 2025). Konsep ini menjadi
semakin relevan pada era transformasi digital ketika kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan
adaptif menjadi kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan lembaga pendidikan Islam. Sejumlah
penelitian terdahulu telah mengkaji pemikiran pendidikan Abdurrahman Wahid dari berbagai perspektif.
Riady dan Wardi (2021) menjelaskan bahwa konsep pesantren menurut Gus Dur dibangun di atas tiga
karakter utama, yaitu subkultur pesantren, kepemimpinan kiai, serta pengembangan kurikulum yang
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Penelitian tersebut menegaskan pentingnya pesantren sebagai

institusi yang mampu mempertahankan tradisi sekaligus melakukan inovasi secara berkelanjutan.

Kajian lain yang dilakukan Chandra dan Ulum (2025) memperluas perspektif tersebut dengan
menunjukkan bahwa paradigma pendidikan transformatif Gus Dur didasarkan pada integrasi
epistemologi Islam, spiritualitas, dan keadilan sosial. Pendidikan menurut Gus Dur dipandang sebagai
proses emansipasi manusia yang menghubungkan dimensi intelektual, moral, dan spiritual secara
seimbang sehingga mampu melahirkan insan yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan
universal(Ardaini et al., 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pemikiran Gus Dur memiliki

relevansi yang kuat dalam pengembangan pendidikan Islam yang moderat dan inklusif pada era
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kontemporer.

Selain itu, penelitian Basarrudin (2025) menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam Gus Dur
berupaya mempertemukan tradisi pendidikan Islam klasik dengan perkembangan pendidikan modern
tanpa menghilangkan identitas dasar ajaran Islam. Integrasi tersebut menjadi salah satu kekuatan utama
pemikiran Gus Dur dalam menjawab perubahan masyarakat modern yang semakin kompleks. Sementara
itu, kajian sistematis mengenai perkembangan model pembelajaran pesantren dari tahun 2007-2025
menunjukkan bahwa pesantren mengalami transformasi signifikan dari model pembelajaran tradisional
menuju pembelajaran berbasis digital, namun tetap mempertahankan karakteristik pedagogi khas seperti

bandongan dan sorogan(Fathorrohman & Bakar, 2025).

Meskipun berbagai penelitian mengenai pemikiran pendidikan Abdurrahman Wahid telah
banyak dilakukan, sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek humanisme, pluralisme,
demokrasi, dan pembaruan pendidikan Islam secara umum. Kajian yang secara khusus menganalisis
konsep pendidikan Islam dalam pesantren melalui perspektif epistemologis Abdurrahman Wahid
masih relatif terbatas. Beberapa penelitian terdahulu cenderung menempatkan pemikiran Gus Dur
sebagai gagasan normatif tentang pendidikan Islam yang inklusif dan humanis tanpa menguraikan
secara mendalam bagaimana konsep tersebut dikonstruksikan dalam sistem pendidikan pesantren serta
implikasinya terhadap pengembangan kurikulum pendidikan Islam kontemporer(Asep Mulyana et al.,

2023).

Penelitian Riady dan Wardi (2021) menunjukkan bahwa pesantren dalam perspektif
Abdurrahman Wahid merupakan subkultur yang memiliki sistem nilai, pola kepemimpinan, dan tradisi
intelektual yang khas. Kajian tersebut memberikan kontribusi penting dalam memahami posisi
strategis pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang mampu mempertahankan identitas
keagamaan sekaligus beradaptasi terhadap perubahan sosial. Namun demikian, penelitian tersebut
belum secara spesifik mengkaji dimensi epistemologis yang menjadi landasan pembentukan kurikulum

pendidikan Islam dalam perspektif Gus Dur.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Chandra dan Ulum (2025) menyoroti paradigma
pendidikan Islam transformatif dalam pemikiran Abdurrahman Wahid. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus diarahkan pada pengembangan manusia yang memiliki
kapasitas intelektual, spiritual, dan sosial secara seimbang. Pendidikan dipandang sebagai instrumen
transformasi sosial yang mampu mendorong lahirnya masyarakat yang demokratis, toleran, dan
berkeadaban. Meskipun demikian, fokus penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek filosofis

dan transformasi sosial sehingga belum menjelaskan secara rinci bagaimana paradigma tersebut
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diimplementasikan dalam sistem pendidikan pesantren(Apriliira et al., 2024).

Kajian lain yang dilakukan oleh Basarrudin (2025) menemukan bahwa pemikiran pendidikan
Gus Dur menempatkan integrasi ilmu agama dan ilmu umum sebagai salah satu prasyarat penting
dalam pengembangan pendidikan Islam modern. Temuan ini menunjukkan adanya upaya untuk
menghapus dikotomi ilmu pengetahuan yang selama ini menjadi persoalan klasik dalam pendidikan
Islam. Akan tetapi, penelitian tersebut belum mengaitkan konsep integrasi ilmu dengan praktik
kurikulum pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang menjadi basis utama perkembangan
pemikiran Gus Dur. Selain itu, sejumlah penelitian tentang pesantren kontemporer menunjukkan
bahwa lembaga pesantren saat ini mengalami transformasi yang cukup signifikan dalam aspek
kelembagaan, kurikulum, metode pembelajaran, dan penguatan kompetensi abad ke-21(Sudadi, 2020).
Pesantren tidak lagi hanya berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu-ilmu keislaman klasik, tetapi juga
berkembang menjadi pusat pemberdayaan masyarakat, pengembangan kewirausahaan, literasi digital,
serta penguatan moderasi beragama. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pesantren memiliki
kapasitas adaptif yang tinggi dalam merespons perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas

keislamannya.

Meskipun demikian, berbagai penelitian yang telah dilakukan masih memperlihatkan beberapa
keterbatasan. Pertama, sebagian besar penelitian memusatkan perhatian pada dimensi sosial-politik
pemikiran Abdurrahman Wahid dibandingkan aspek pendidikan Islam. Kedua, penelitian yang
membahas pendidikan Islam Gus Dur umumnya masih bersifat deskriptif dan normatif sehingga
belum memberikan analisis yang komprehensif mengenai konstruksi epistemologis yang melandasi
pemikirannya. Ketiga, kajian tentang pendidikan pesantren dalam perspektif Abdurrahman Wahid
masih lebih banyak menyoroti nilai-nilai humanisme dan pluralisme dibandingkan aspek kurikulum,
sistem pendidikan, serta relevansinya terhadap kebutuhan pendidikan Islam kontemporer(M Taufik
Iamail Siregar & Muhammad Husni, 2025). Keempat, masih terbatas penelitian yang mencoba
menghubungkan pemikiran pendidikan Gus Dur dengan tantangan transformasi pendidikan pada era

digital dan masyarakat berbasis pengetahuan.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Kesenjangan pertama terletak pada minimnya kajian
yang secara khusus membahas konsep pendidikan Islam dalam pesantren melalui perspektif
epistemologis Abdurrahman Wahid. Sebagian besar penelitian masih memandang pemikiran
pendidikan Gus Dur dari sudut pandang normatif, sedangkan aspek epistemologi pendidikan yang

meliputi sumber pengetahuan, paradigma keilmuan, integrasi ilmu, serta konstruksi kurikulum belum
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banyak dikaji secara mendalam. Kesenjangan kedua berkaitan dengan belum optimalnya analisis
mengenai relevansi pemikiran pendidikan Abdurrahman Wahid terhadap dinamika pendidikan Islam
kontemporer. Padahal, perkembangan teknologi informasi, digitalisasi pendidikan, munculnya
kecerdasan artifisial, serta meningkatnya kebutuhan kompetensi abad ke-21 menuntut adanya
rekonstruksi paradigma pendidikan Islam yang mampu menjembatani tradisi keilmuan klasik dengan

kebutuhan masyarakat modern.

Berangkat dari kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
dalam tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pemikiran pendidikan
Abdurrahman Wahid, tetapi juga menganalisis landasan epistemologis yang membentuk konsep
pendidikan Islam dalam pesantren. Kedua, penelitian ini menghubungkan pemikiran pendidikan Gus
Dur dengan dinamika transformasi pendidikan Islam kontemporer sehingga mampu menunjukkan
relevansinya terhadap tantangan era digital, integrasi ilmu pengetahuan, dan pengembangan
kompetensi abad ke-21. Ketiga, penelitian ini berupaya merekonstruksi konsep pendidikan Islam
dalam pesantren perspektif Abdurrahman Wahid sebagai model pengembangan pendidikan Islam

yang mampu mengintegrasikan dimenst spiritual, intelektual, sosial, dan kultural secara seimbang.

Kebaruan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
kajian pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan epistemologi pendidikan pesantren dan
pemikiran pendidikan tokoh-tokoh Islam Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih adaptif
terhadap perubahan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar ajaran Islam dan tradisi intelektual
pesantren. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pendidikan
Islam dalam pesantren menurut perspektif Abdurrahman Wahid, mengidentifikasi landasan
epistemologis yang melatarbelakangi pemikirannya, serta menjelaskan relevansi konsep tersebut
terhadap pengembangan pendidikan Islam kontemporer(Ummah et al., 2021). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi pemikiran Abdurrahman Wahid dalam pengembangan paradigma pendidikan Islam yang
moderat, inklusif, humanis, dan kontekstual di tengah berbagai tantangan perubahan sosial pada era

modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/brary
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual terhadap pemikiran

Abdurrahman Wahid mengenai pendidikan Islam dalam pesantren sebagaimana tertuang dalam
43



Al-himmah: Journal of Islamic Education
Vol. 1, No. 1, Juni 2026: h. 38-55

berbagai karya ilmiah, buku, artikel jurnal, maupun dokumen akademik yang relevan. Penelitian
kepustakaan memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap konstruksi
epistemologis, paradigma pendidikan, serta relevansi pemikiran Abdurrahman Wahid dalam
pengembangan pendidikan Islam kontemporer tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung

di lapangan(Sugiyono, 2013).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis dan historis.
Pendekatan filosofis digunakan untuk menganalisis landasan epistemologis, ontologis, dan aksiologis
yang membentuk konsep pendidikan Islam menurut Abdurrahman Wahid. Sementara itu, pendekatan
historis digunakan untuk memahami perkembangan pemikiran Abdurrahman Wahid dalam konteks
dinamika pendidikan pesantren di Indonesia, schingga interpretasi terhadap gagasan yang
dikemukakan tidak terlepas dari latar belakang sosial, budaya, politik, dan intelektual yang
melingkupinya. Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) konsep pendidikan Islam
dalam perspektif Abdurrahman Wahid(Prof.Dr.Sugiyono, 2020); (2) landasan epistemologis
pendidikan Islam yang menjadi dasar pengembangan sistem pendidikan pesantren; dan (3) relevansi
pemikiran Abdurrahman Wahid terhadap pengembangan pendidikan Islam pada era kontemporer,
khususnya dalam menghadapi tantangan transformasi digital, integrasi ilmu pengetahuan, dan

penguatan karakter peserta didik.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi karya-
karya Abdurrahman Wahid yang secara langsung membahas pendidikan Islam, pesantren, kebudayaan,
demokrasi, dan pemikiran keislaman, seperti Isiam Kosmopolitan, Menggerakkan Tradisi, Pribumisasi Islam,
Pergutatan Negara, Agama, dan Kebudayaan, serta berbagai tulisan ilmiah lainnya yang merepresentasikan
gagasan pendidikan beliau. Adapun data sekunder diperoleh dari artikel-artikel jurnal ilmiah nasional
terakreditasi SINTA dan jurnal internasional bereputasi, buku ilmiah, prosiding, disertasi, tesis,
maupun dokumen resmi pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan Islam, pesantren, dan
pemikiran Abdurrahman Wahid. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi.
Peneliti melakukan penelusuran literatur secara sistematis menggunakan berbagai basis data ilmiah,
antara lain Google Scholar, Crossref, DOAJ, Garuda, SINTA, serta basis data jurnal internasional yang
terindeks Scopus dan EBSCO. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu relevansi terhadap fokus penelitian, kualitas publikasi, keterbaruan referensi, serta
kredibilitas penerbit. Selanjutnya dilakukan proses identifikasi, klasifikasi, pencatatan, dan

pengorganisasian data sesuai dengan tema-tema penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik gualitative content analysis yang dipadukan dengan
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analisis tematik (thematic analysis). Analisis dimulai melalui proses reduksi data dengan memilih
informasi yang relevan terhadap fokus penelitian, kemudian dilanjutkan dengan proses kategorisasi
berdasarkan tema-tema utama, seperti epistemologi pendidikan Islam, konsep pesantren, kurikulum
pendidikan Islam, integrasi ilmu pengetahuan, dan relevansi pemikiran Abdurrahman Wahid terhadap
pendidikan kontemporer. Tahap berikutnya adalah interpretasi terhadap hubungan antarkonsep
melalui proses sintesis sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai konstruksi
pemikiran pendidikan Islam dalam perspektif Abdurrahman Wahid. Tahapan analisis mengacu pada
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan
triangulasi sumber melalui perbandingan berbagai literatur primer dan sekunder yang memiliki
relevansi dengan fokus penelitian. Selain itu, dilakukan pemeriksaan silang (¢ross-checking) terhadap hasil
interpretasi dengan membandingkan berbagai pandangan para ahli mengenai pemikiran Abdurrahman
Wahid. Validitas interpretasi juga diperkuat melalui peningkatan ketekunan dalam proses telaah
pustaka, penggunaan referensi ilmiah yang kredibel, serta penyusunan argumentasi secara logis dan

sistematis berdasarkan bukti-bukti akademik yang dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Epistimologi Pendidikan Islam Perspektif Abdurrahman Wahid

Epistemologi merupakan salah satu fondasi utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan
karena berhubungan dengan hakikat, sumber, metode, dan validitas suatu pengetahuan. Dalam
konteks pendidikan Islam, epistemologi tidak hanya membahas bagaimana ilmu diperoleh, tetapi juga
menjelaskan bagaimana ilmu dikembangkan, ditransmisikan, serta dimanfaatkan untuk membentuk
manusia yang memiliki keseimbangan antara dimensi intelektual, spiritual, moral, dan sosial. Oleh
karena itu, epistemologi pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari pandangan hidup (worldview)
Islam yang menempatkan wahyu, akal, pengalaman empiris, dan intuisi sebagai sumber pengetahuan

yang saling melengkapi, bukan saling dipertentangkan (Chandra & Ulum, 2025).

Pendidikan Islam dalam perspektif Abdurrahman Wahid bukan sekadar proses transmisi
pengetahuan keagamaan, melainkan proses pembebasan manusia (liberating education) yang bertujuan
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan secara utuh. Pendidikan harus mampu membentuk
individu yang memiliki kapasitas intelektual, kedalaman spiritual, kepekaan sosial, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan masyarakat tanpa kehilangan identitas keislamannya. Dengan
demikian, pendidikan Islam diposisikan sebagai instrumen transformasi sosial yang menempatkan

manusia sebagai subjek utama perubahan, bukan sekadar objek proses pembelajaran (Asiyah, 2021;
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Chandra & Ulum, 2025).

Pandangan tersebut lahir dari pengalaman intelektual Abdurrahman Wahid yang tumbuh dalam
tradisi pesantren sekaligus memperoleh wawasan keilmuan modern selama menempuh pendidikan di
luar negeri. Latar belakang tersebut membentuk cara pandangnya yang inklusif terhadap ilmu
pengetahuan. Menurut Gus Dur, ilmu agama dan ilmu umum tidak seharusnya diposisikan secara
dikotomis karena keduanya sama-sama berfungsi sebagai instrumen untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia. Dikotomi keilmuan justru akan mempersempit fungsi pendidikan Islam sehingga
menghasilkan lulusan yang hanya unggul dalam aspek normatif, tetapi kurang memiliki kemampuan

merespons dinamika sosial yang terus berkembang (Wahid, 2007; Chandra & Ulum, 2025).

Berangkat dari paradigma tersebut, epistemologi pendidikan Islam menurut Abdurrahman
Wahid dibangun di atas integrasi antara wahyu (naqli), rasionalitas (aqli), pengalaman historis, dan
realitas sosial. Wahyu menjadi landasan normatif yang memberikan arah terhadap tujuan pendidikan,
sedangkan akal berfungsi sebagai instrumen kritis dalam memahami realitas kehidupan. Pengalaman
historis memberikan pelajaran mengenai dinamika perkembangan peradaban Islam, sementara realitas
sosial menjadi ruang aktualisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. Integrasi keempat unsur
tersebut menghasilkan paradigma pendidikan yang bersifat kontekstual, adaptif, dan tetap berakar pada

prinsip-prinsip ajaran Islam (Chandra & Ulum, 2025).

Konsep tersebut memperlihatkan bahwa Gus Dur tidak menempatkan pendidikan Islam sebagai
sistem yang tertutup terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern. Sebaliknya, pendidikan Islam
harus terbuka terhadap perkembangan sains, teknologi, dan perubahan sosial selama tidak
bertentangan dengan nilai-nilai dasar Islam. Sikap terbuka tersebut merupakan manifestasi dari prinsip
al-muhafazah 'ala al-qadim al-salih wa al-akhdzu bi al-jadid al-aslah, yaitu mempertahankan tradisi
lama yang masih relevan sekaligus mengadopsi pembaruan yang membawa kemaslahatan. Prinsip
inilah yang kemudian menjadi karakter utama modernisasi pesantren menurut Abdurrahman Wahid

(Hariyadi & Husni, 2021).

Pesantren dalam perspektif epistemologis dipandang sebagai institusi yang memiliki kekuatan
besar dalam membangun tradisi intelektual Islam. Gus Dur menyebut pesantren sebagai sebuah
subculture yang memiliki sistem nilai, struktur kepemimpinan, tradisi keilmuan, dan budaya akademik
yang khas. Keunikan tersebut tidak hanya terletak pada keberadaan kiai, santri, masjid, kitab kuning,
dan pondok sebagai unsur fisik, tetapi juga pada tradisi keilmuan yang menempatkan proses pencarian
ilmu sebagai bagian dari pembentukan karakter dan pengabdian kepada masyarakat (Hariyadi & Husni,

2021).
46



Al-himmah: Journal of Islamic Education
Vol. 1,No. 1, Juni 2026: h. 38-55

Menurut Abdurrahman Wabhid, kitab kuning tidak hanya dipahami sebagai sumber informasi
keagamaan, melainkan sebagai instrumen pembentukan cara berpikir kritis, metodologis, dan
kontekstual. Tradisi bandongan, sorogan, musyawarah, dan bahtsul masa'ill merupakan bentuk
implementasi epistemologi pendidikan Islam yang mengembangkan dialog antara teks, konteks, dan
realitas sosial. Melalui proses tersebut, santri tidak hanya dituntut memahami isi kitab secara tekstual,
tetapi juga mampu melakukan interpretasi terhadap berbagai persoalan masyarakat berdasarkan

prinsip-prinsip keislaman yang moderat dan adaptif (Asiyah, 2021).

Lebih lanjut, epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif Abdurrahman Wahid

menempatkan manusia sebagai pusat pengembangan pendidikan. Pendidikan tidak diarahkan semata-
mata untuk menghasilkan individu yang saleh secara ritual, tetapi juga membentuk manusia yang
memiliki tanggung jawab sosial, menghargai keberagaman, menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi,
serta mampu hidup berdampingan dalam masyarakat multikultural. Oleh sebab itu, pendidikan Islam

harus mengembangkan budaya berpikir kritis, dialogis, inklusif, dan humanis sebagai fondasi utama

pembentukan peradaban yang berkeadaban (Khairiyah et al., 2025; Zamzam & Haikal, 2023).

Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan Islam Abdurrahman Wahid
memiliki karakter integratif yang menghubungkan dimensi teologis, filosofis, sosiologis, dan pedagogis
secara simultan. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai media transmisi ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai proses transformasi nilai yang menghasilkan manusia beriman, berilmu, berakhlak
mulia, serta memiliki kemampuan berkontribusi dalam menyelesaikan berbagai persoalan
kemanusiaan. Dalam konteks ini, pesantren tidak lagi dipahami sebagai lembaga pendidikan tradisional
yang eksklusif, melainkan sebagai pusat produksi pengetahuan Islam yang mampu berdialog dengan

perkembangan ilmu pengetahuan modern dan tantangan masyarakat global(Ropiki Iskandar, 2025).

Epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif Abdurrahman Wahid tidak berhenti pada
pembahasan mengenai sumber pengetahuan, melainkan berkembang menjadi paradigma pendidikan
yang menempatkan ilmu pengetahuan sebagai instrumen pembebasan manusia (Zberating knowledge).
Gus Dur memandang bahwa pendidikan Islam memiliki fungsi strategis dalam membentuk manusia
yang tidak hanya menguasai ilmu-ilmu keagamaan, tetapi juga memiliki kemampuan memahami
realitas sosial, menghargai keberagaman, serta mampu berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan
masyarakat yang demokratis dan multikultural(Wijaya & Sakrani, 2024). Dengan demikian, pendidikan
Islam tidak boleh terjebak pada pola pembelajaran yang bersifat dogmatis dan tekstual, tetapi harus
berkembang menjadi ruang dialog antara ajaran normatif Islam dengan dinamika kehidupan

masyarakat kontemporer.
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Paradigma tersebut menunjukkan bahwa Gus Dur menempatkan pendidikan sebagai proses
transformasi yang berlangsung secara berkesinambungan. Pendidikan bukan sekadar aktivitas transfer
pengetahuan (fransfer of knowledge), tetapi juga merupakan proses internalisasi nilai (#ransfer of values) dan
pembentukan kesadaran kritis (eritical conscionsness). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan Islam
tidak hanya diukur melalui pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga melalui kemampuan mereka
mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sosial secara moderat, inklusif, dan
humanis(Rahman & Wahyuningtyas, 2023). Perspektif ini memperlihatkan bahwa dimensi
epistemologis pendidikan Islam menurut Gus Dur selalu berkaitan erat dengan aspek aksiologis, yakni

bagaimana ilmu pengetahuan memberikan manfaat nyata bagi kemanusiaan dan keadilan sosial.

Salah satu karakter utama epistemologi pendidikan Islam menurut Abdurrahman Wahid adalah
penolakannya terhadap dikotomi ilmu pengetahuan. Menurutnya, pemisahan secara tegas antara ilmu
agama dan ilmu umum telah menyebabkan pendidikan Islam kehilangan fungsi integratifnya. Ilmu-
ilmu keislaman sering kali diposisikan hanya sebagai instrumen pembentukan kesalehan individual,
sedangkan ilmu-ilmu modern dipahami semata-mata sebagai sarana pengembangan profesionalitas.
Padahal, kedua rumpun keilmuan tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu mengembangkan kualitas
manusia secara menyeluruh(Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Oleh sebab itu, Gus Dur menawarkan
paradigma integratif yang memandang seluruh ilmu sebagai bagian dari ikhtiar manusia dalam
memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT, baik yang termaktub dalam wahyu (gauliyah) maupun

yang tercermin dalam realitas alam dan kehidupan sosial (kawuniyah).

Implikasi dari paradigma integratif tersebut terlihat pada gagasan modernisasi pesantren yang
dikembangkan Abdurrahman Wahid. Modernisasi yang dimaksud bukanlah mengganti tradisi
pesantren dengan sistem pendidikan modern secara total, melainkan melakukan rekonstruksi terhadap
sistem pendidikan tanpa menghilangkan identitas dasar pesantren sebagai pusat transmisi keilmuan
Islam. Gus Dur berpandangan bahwa pesantren harus tetap mempertahankan tradisi pengkajian kitab
klasik, pembentukan akhlak, dan penguatan spiritualitas, namun pada saat yang sama perlu membuka
diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, bahasa asing, ekonomi, serta berbagai
disiplin ilmu yang dibutuhkan masyarakat modern(Miswanto, 2024). Pendekatan ini menunjukkan
adanya keseimbangan antara konservasi tradisi dan inovasi pendidikan sebagai karakter utama

epistemologi pesantren.

Lebih lanjut, integrasi ilmu dalam perspektif Gus Dur tidak hanya dipahami sebagai
penggabungan mata pelajaran agama dan umum dalam struktur kurikulum. Integrasi tersebut

merupakan proses penyatuan paradigma berpikir yang memandang seluruh cabang ilmu memiliki
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orientasi etik dan kemanusiaan. Dengan demikian, peserta didik tidak diarahkan menjadi individu yang
hanya memiliki kompetensi akademik(Bahari et al., 2024), tetapi juga memiliki tanggung jawab moral
terhadap masyarakat. Dalam konteks inilah pendidikan Islam berfungsi sebagai media pembentukan
karakter, penguatan moderasi beragama, serta pengembangan kepedulian sosial yang menjadi fondasi

utama kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk.

Karakter epistemologi pendidikan Islam menurut Abdurrahman Wahid juga tampak pada
penghargaan terhadap tradisi dialog dan kebebasan berpikir. Menurut Gus Dur, proses pembelajaran
secharusnya memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan argumentasi, melakukan
refleksi, serta mengkritisi berbagai persoalan berdasarkan landasan ilmiah dan nilai-nilai Islam. Tradisi
babtsul masa'il, musyawarah, dan diskusi ilmiah yang berkembang di pesantren menjadi contoh
bagaimana proses pembelajaran dapat menghasilkan budaya akademik yang dialogis. Dalam tradisi
tersebut, otoritas keilmuan seorang kiai tidak menghilangkan kesempatan santri untuk berpikir kritis,
melainkan membimbing mereka agar mampu melakukan analisis secara metodologis dengan tetap

menjunjung tinggi etika keilmuan(Zakiyullah & Sofa, 2025).

Epistemologi pendidikan Gus Dur berorientasi pada pembentukan manusia yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kedalaman spiritual, kematangan emosional, serta
tanggung jawab sosial. Pendidikan Islam menurutnya harus menghasilkan manusia yang mampu
menjalankan fungsi sebagai 'abd Allah sekaligus &balifah fi al-ard. Oleh karena itu, proses pendidikan
tidak boleh hanya menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga individu yang
memiliki komitmen terhadap nilai-nilai keadilan, toleransi, kemanusiaan(Tukiyah & Betty Maulirosa
Bustan, 2024), dan perdamaian. Pandangan ini menjadi sangat relevan dalam menghadapi tantangan
global berupa meningkatnya intoleransi, radikalisme, polarisasi sosial, serta disrupsi teknologi yang

memerlukan penguatan karakter dan literasi moral.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa epistemologi pendidikan Islam
perspektif Abdurrahman Wahid memiliki empat karakteristik utama. Pertama, bersifat integratif
karena menghubungkan wahyu, akal, pengalaman historis, dan realitas sosial sebagai sumber
pengetahuan. Kedua, bersifat humanistik dengan menempatkan manusia sebagai subjek utama
pendidikan yang harus dikembangkan secara utuh. Ketiga, bersifat kontekstual karena mampu
berdialog dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan masyarakat tanpa kehilangan
pijakan normatif Islam(Julianto & Choiriyah, 2025). Keempat, bersifat transformatif karena
pendidikan dipandang sebagai sarana membangun masyarakat yang demokratis, adil, inklusif, dan

berkeadaban. Keempat karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Gus Dur tidak hanya
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relevan dalam konteks pengembangan pesantren, tetapi juga memberikan landasan konseptual bagi
rekonstruksi pendidikan Islam Indonesia pada era transformasi digital dan masyarakat berbasis

pengetahuan.

Sebagai sintesis, penulis berpendapat bahwa kekuatan utama epistemologi pendidikan Islam
menurut Abdurrahman Wahid terletak pada kemampuannya mengintegrasikan tradisi keilmuan
pesantren dengan paradigma pendidikan modern tanpa menghilangkan identitas dasar pendidikan
Islam. Berbeda dengan pendekatan pendidikan yang cenderung menekankan aspek kognitif semata,
paradigma Gus Dur memandang pendidikan sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya (zzsan
kamil) yang mampu mengharmonisasikan dimensi spiritual, intelektual, sosial, dan kultural. Oleh
karena itu, epistemologi pendidikan Gus Dur tidak hanya relevan sebagai kajian historis mengenai
pemikiran seorang tokoh, tetapi juga dapat dijadikan sebagai kerangka konseptual dalam merumuskan
model pengembangan pendidikan Islam yang adaptif terhadap tantangan abad ke-21, khususnya dalam
lingkungan pesantren, madrasah, maupun pendidikan tinggi Islam.

Rekonstruksi Konsep Pendidikan Islam di Pesantren Perspektif Abdurrahman Wahid

Hasil analisis terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid menunjukkan bahwa rekonstruksi
pendidikan Islam di pesantren tidak dimaksudkan untuk mengganti sistem pendidikan tradisional secara
menyeluruh, melainkan melakukan pembaruan terhadap paradigma pendidikan agar mampu merespons
dinamika sosial tanpa kehilangan identitas keislaman dan tradisi pesantren. Rekonstruksi tersebut
berangkat dari pandangan bahwa pesantren merupakan institusi pendidikan yang memiliki kekuatan
historis, kultural, dan spiritual dalam membentuk karakter masyarakat Indonesia(As & Sholihah, 2018).
Oleh karena itu, proses modernisasi pesantren harus diarahkan pada penguatan kualitas pendidikan
melalui integrasi tradisi keilmuan klasik dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan masyarakat kontemporer (Chandra & Ulum, 2025).

Menurut Abdurrahman Wahid, tujuan utama pendidikan pesantren bukan semata-mata
menghasilkan individu yang menguasai ilmu-ilmu agama, tetapi membentuk manusia yang memiliki
integritas moral, keluasan intelektual, kematangan spiritual, dan kepedulian sosial. Pendidikan dipahami
sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya (holistic education) yang mampu menjalankan fungsi
sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di muka bumi(Miskan, 2018). Dengan demikian, keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui kemampuan peserta didik
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan bermasyarakat secara moderat, inklusif, dan
berkeadaban (Asiyah, 2021).

Rekonstruksi kurikulum menjadi salah satu aspek penting dalam pemikiran Gus Dur. Kurikulum

pesantren perlu tetap mempertahankan pengkajian kitab-kitab turats sebagai fondasi keilmuan Islam,
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namun secara simultan mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern, literasi digital, kewirausahaan,
bahasa asing, dan penguatan kompetensi abad ke-21. Integrasi tersebut bukan sekadar penambahan mata
pelajaran, melainkan perubahan paradigma yang memandang seluruh disiplin ilmu sebagai instrumen
untuk mewujudkan kemaslahatan umat. Dengan demikian, kurikulum pesantren mampu menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi religius, akademik, sosial, dan profesional secara seimbang(Huda et
al,, 2022). Di samping itu, Gus Dur menempatkan kiai sebagai pemimpin intelektual sekaligus teladan
moral dalam proses pendidikan. Otoritas kiai tidak dibangun atas dasar relasi yang otoriter, tetapi melalui
keteladanan, kedalaman ilmu, dan kemampuan membangun budaya dialog di lingkungan pesantren.
Hubungan edukatif antara kiai dan santri menjadi media internalisasi nilai, etika, serta tradisi akademik
yang membentuk karakter peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pembelajaran di pesantren
tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui praktik kehidupan sehari-hari yang sarat
dengan nilai keteladanan, kemandirian, dan pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan analisis
tersebut, rekonstruksi pendidikan Islam menurut Abdurrahman Wahid bukanlah proses menghilangkan
tradisi pesantren(As & Sholihah, 2018), melainkan menguatkan identitas pesantren melalui inovasi
pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman. Paradigma ini memperlihatkan bahwa pesantren
memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan Islam yang
tetap berpijak pada nilai-nilai moderasi, humanisme, dan keberagaman.

Relevansi Pemikiran Abdurrahman Wahid terhadap Pendidikan Islam Kontemporer

Perubahan sosial yang ditandai dengan digitalisasi pendidikan, perkembangan kecerdasan artifisial
(artificial intelligence), globalisasi pengetahuan, dan meningkatnya kompleksitas persoalan masyarakat
menjadikan pemikiran pendidikan Abdurrahman Wahid semakin relevan untuk dikontekstualisasikan
dalam sistem pendidikan Islam kontemporer. Paradigma pendidikan yang dikembangkan Gus Dur
memberikan alternatif terhadap kecenderungan pendidikan yang terlalu menekankan aspek kognitif dan
capaian akademik, tetapi kurang memberikan ruang bagi pembentukan karakter, literasi moral, dan
kemampuan hidup dalam masyarakat yang plural (Muvid, 2023).

Relevansi pertama tampak pada gagasan integrasi ilmu pengetahuan. Di tengah berkembangnya
pendekatan multidisipliner dan transdisipliner dalam pendidikan tinggi, pemikiran Gus Dur mengenai
penghapusan dikotomi ilmu agama dan ilmu umum menjadi semakin kontekstual. Pendidikan Islam
perlu mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan sains, teknologi,
ilmu sosial, serta inovasi digital sehingga mampu menghasilkan lulusan yang religius sekaligus kompetitif
dalam menghadapi tantangan global(Haidar & Muhamad, 2020).

Relevansi kedua berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter. Berbagai fenomena seperti

intoleransi, polarisasi sosial, penyebaran disinformasi, serta degradasi etika di ruang digital menunjukkan
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bahwa pendidikan Islam memerlukan paradigma yang tidak hanya menekankan penguasaan ilmu, tetapi
juga pembentukan karakter(Nuraida et al, 2022). Dalam hal ini, nilai-nilai humanisme, toleransi,
demokrasi, dan penghormatan terhadap keberagaman yang diperjuangkan Abdurrahman Wahid menjadi
fondasi penting bagi pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada penguatan moderasi
beragama dan kohesi sosial.

Relevansi ketiga terletak pada pengembangan budaya akademik pesantren. Tradisi bahtsul masa'il,
musyawarah, dan dialog ilmiah yang menjadi karakter pesantren sesungguhnya memiliki kesesuaian
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, modernisasi pesantren tidak harus
menghilangkan tradisi intelektual yang telah berkembang selama ini, tetapi mengoptimalkannya melalui
pemanfaatan teknologi digital, penguatan riset, serta pengembangan jejaring akademik nasional dan
internasional(Susandi, 2022).

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, penulis berpendapat bahwa pemikiran pendidikan
Abdurrahman Wahid memiliki relevansi yang sangat kuat dalam membangun paradigma pendidikan
Islam yang moderat, inklusif, dan transformatif. Epistemologi integratif yang dikembangkan Gus Dur
mampu menjembatani nilai-nilai keislaman klasik dengan kebutuhan pendidikan modern melalui
pendekatan yang humanis, kontekstual, dan berorientasi pada kemaslahatan. Oleh karena itu,
rekonstruksi pendidikan pesantren yang berlandaskan pemikiran Abdurrahman Wahid tidak hanya
penting sebagai upaya pelestarian tradisi intelektual Islam Indonesia, tetapi juga sebagai strategi
pengembangan pendidikan Islam yang adaptif terhadap tantangan era digital dan masyarakat berbasis

pengetahuan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif Abdurrahman
Wahid dibangun atas paradigma integratif yang memadukan wahyu, rasionalitas, pengalaman historis, dan
realitas sosial sebagai fondasi pengembangan pendidikan Islam. Paradigma tersebut menolak dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum, serta menempatkan pendidikan sebagai proses transformasi yang
bertujuan membentuk manusia secara utuh melalui pengembangan dimensi spiritual, intelektual, moral,
sosial, dan kultural. Dalam konteks tersebut, pesantren dipandang bukan sekadar lembaga transmisi ilmu-
ilmu keislaman, melainkan sebagai pusat pembentukan tradisi intelektual, penguatan karakter, dan
transformasi sosial yang mampu menjaga kesinambungan nilai-nilai Islam sekaligus merespons perubahan

zaman.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rekonstruksi konsep pendidikan Islam di pesantren
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menurut Abdurrahman Wahid tidak diarahkan pada perubahan terhadap identitas dasar pesantren,
melainkan pada pembaruan paradigma pendidikan melalui integrasi tradisi keilmuan klasik dengan ilmu
pengetahuan modern, teknologi, dan kebutuhan masyarakat kontemporer. Rekonstruksi tersebut
tercermin dalam penguatan tujuan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya,
pengembangan kurikulum yang integratif, penguatan budaya akademik yang dialogis, serta peneguhan
peran kiai sebagai pemimpin intelektual dan teladan moral. Dengan demikian, modernisasi pesantren tidak
dipahami sebagai proses sekularisasi pendidikan, tetapi sebagai ikhtiar memperkuat relevansi pesantren

dalam menghadapi dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial.

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran pendidikan Abdurrahman Wahid memiliki
relevansi yang kuat terhadap pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Nilai-nilai integrasi ilmu,
humanisme, moderasi beragama, demokrasi, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman menjadi
landasan konseptual yang penting dalam menjawab berbagai tantangan pendidikan pada era digital,
termasuk perkembangan kecerdasan artifisial, globalisasi pengetahuan, penguatan karakter peserta didik,
serta meningkatnya kompleksitas kehidupan masyarakat multikultural. Oleh karena itu, paradigma
pendidikan yang ditawarkan Abdurrahman Wahid tetap memiliki signifikansi sebagai kerangka

pengembangan pendidikan Islam yang adaptif, inklusif, dan transformatif.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian epistemologi
pendidikan Islam dengan menghadirkan analisis mengenai keterkaitan antara paradigma keilmuan
Abdurrahman Wahid, sistem pendidikan pesantren, dan kebutuhan pendidikan Islam pada era
kontemporer. Kebaruan penelitian ini terletak pada rekonstruksi konsep pendidikan Islam di pesantren
melalui perspektif epistemologis Abdurrahman Wahid yang mengintegrasikan dimensi normatif, filosofis,
dan kontekstual dalam satu kerangka analisis. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren, pendidik, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan
dalam merumuskan model pendidikan Islam yang tetap berakar pada tradisi keilmuan pesantren sekaligus

responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat abad ke-21.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kepustakaan yang berfokus
pada analisis konseptual terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid, sehingga belum mengkaji implementasi
paradigma tersebut secara empiris pada berbagai lembaga pesantren di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan studi lapangan dengan pendekatan kualitatif atau
metode campuran (mixed methods) untuk menguji implementasi epistemologi pendidikan Abdurrahman
Wahid dalam pengembangan kurikulum, budaya akademik pesantren, penguatan moderasi beragama, serta

integrasi teknologi digital dan kecerdasan artifisial dalam sistem pendidikan Islam. Dengan demikian,
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pemikiran Abdurrahman Wahid tidak hanya dipahami sebagai warisan intelektual, tetapi juga dapat terus
dikembangkan sebagai paradigma pendidikan Islam yang relevan bagi pembangunan peradaban Indonesia

yang berkeadaban, inklusif, dan berkelanjutan.
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